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Abstrak 
 

Penurunan prestasi akademik siswa sering kali tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor kognitif, tetapi juga berkaitan dengan kondisi psikologis dan dinamika 
keluarga yang tidak kondusif. Konflik keluarga, ketidakstabilan ekonomi, serta 
tekanan emosional dapat menimbulkan kecemasan yang berdampak pada 
menurunnya konsentrasi belajar dan motivasi akademik siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan peran konseling individual dengan pendekatan 
Solution Focused Brief Counseling (SFBC) melalui teknik scaling question dalam 
membantu siswa yang mengalami penurunan prestasi akademik secara 
signifikan. Penelssitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus terhadap satu siswa sekolah menengah atas yang mengalami penurunan 
nilai akademik dalam dua semester terakhir. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi selama proses konseling, serta dokumentasi 
nilai akademik siswa. Proses konseling dilaksanakan dalam empat sesi selama 
satu bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan SFBC 
mampu membantu siswa mengidentifikasi sumber daya internal serta 
membangun strategi perubahan yang lebih adaptif. Teknik scaling question juga 
membantu memonitor perkembangan kondisi emosional siswa, yang ditunjukkan 
oleh penurunan tingkat kecemasan dari skala 8 menjadi 4 serta meningkatnya 
fokus belajar dan motivasi akademik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan SFBC dapat menjadi salah satu intervensi konseling yang efektif dan 
praktis dalam membantu siswa mengatasi penurunan prestasi akademik yang 
dipengaruhi oleh faktor psikososial di lingkungan sekolah. 
Abstract  
The decline in students’ academic achievement is not solely influenced by 
cognitive factors but is also closely related to psychological conditions and 
unfavorable family dynamics. Family conflicts, economic instability, and emotional 
pressure may trigger anxiety that negatively affects students’ learning 
concentration and academic motivation. This study aims to describe the role of 
individual counseling using the Solution-Focused Brief Counseling (SFBC) 
approach through the scaling question technique in assisting students who 
experience a significant decline in academic achievement. This research 
employed a qualitative approach with a case study design involving one high 
school student who experienced a noticeable decrease in academic performance 
over the last two semesters. Data were collected through in-depth interviews, 
observations during the counseling sessions, and documentation of the student's 
academic records. The counseling process consisted of four sessions conducted 
over a one-month period. The findings indicate that the implementation of the 
SFBC approach helped the student identify internal resources and develop more 
adaptive strategies for change. The scaling question technique also assisted in 
monitoring the student’s emotional development, as indicated by the reduction of 
anxiety levels from scale 8 to 4 and the improvement of learning focus and 
academic motivation. These findings suggest that the SFBC approach can serve 
as an effective and practical counseling intervention to help students overcome 
declining academic achievement influenced by psychosocial factors within the 
school context. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan akademik merupakan salah satu isu yang sering muncul dalam proses 

pendidikan di sekolah. Penurunan prestasi belajar siswa sering kali tidak hanya dipengaruhi 
oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor psikologis, sosial, serta kondisi emosional 
yang dialami siswa dalam proses pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

tekanan akademik, kecemasan, serta kurangnya kemampuan dalam mengelola masalah 
pribadi dapat berdampak pada menurunnya performa akademik siswa di sekolah (Beiter et 
al., 2015). Kondisi ini menuntut adanya layanan bantuan profesional yang mampu membantu 

siswa memahami dan mengatasi permasalahan yang mereka hadapi secara lebih efektif. 

Dalam konteks pendidikan, layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis 

dalam membantu peserta didik mengembangkan potensi diri serta mengatasi berbagai 
hambatan yang dapat mengganggu perkembangan akademik maupun pribadi. Melalui 
layanan konseling, siswa diharapkan mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai kondisi dirinya, sehingga dapat menemukan solusi terhadap permasalahan yang 
dihadapi. Konseling individual merupakan salah satu bentuk layanan yang memberikan 
kesempatan kepada konselor untuk memberikan bantuan secara lebih intensif kepada siswa 
yang mengalami kesulitan tertentu (Corey, 2015). Layanan ini memungkinkan konselor untuk 

memahami secara lebih mendalam latar belakang permasalahan siswa serta membantu 
mereka merumuskan langkah-langkah yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut. 
Dalam praktiknya, efektivitas layanan konseling juga dipengaruhi oleh kemampuan konselor 

dalam membangun hubungan yang suportif dengan konseli serta menciptakan suasana 
konseling yang kondusif bagi proses perubahan perilaku. Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa penguatan keterampilan konseling, termasuk pada konselor sebaya di 

lingkungan sekolah, dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memberikan dukungan psikologis kepada teman sebaya serta membantu 
mengatasi berbagai permasalahan perkembangan yang muncul di lingkungan pendidikan 

(Saputri, et al., 2023) 

Salah satu pendekatan konseling yang saat ini banyak digunakan dalam praktik 

bimbingan dan konseling adalah Solution Focused Brief Therapy (SFBT). Pendekatan ini 
menekankan pada pencarian solusi yang berfokus pada kekuatan dan potensi yang dimiliki 
individu, daripada terlalu berfokus pada permasalahan yang dialami. SFBT memandang bahwa 

setiap individu pada dasarnya memiliki sumber daya internal yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi (Vermeulen-Oskam, et al., 2024). Oleh karena 
itu, proses konseling lebih diarahkan pada upaya membantu klien mengidentifikasi 

kemungkinan solusi serta langkah-langkah kecil yang dapat dilakukan untuk mencapai 

perubahan yang diharapkan. 

Pendekatan Solution Focused Brief Therapy dikembangkan dengan asumsi bahwa 
perubahan positif dapat terjadi ketika individu mampu memfokuskan perhatian pada 
kemungkinan solusi daripada terus menerus memusatkan perhatian pada sumber 

permasalahan. Dalam pendekatan ini, konselor tidak menempatkan diri sebagai pihak yang 
memberikan solusi secara langsung, tetapi berperan sebagai fasilitator yang membantu klien 
mengeksplorasi potensi serta pengalaman keberhasilan yang pernah dimiliki sebelumnya. 

Dengan demikian, proses konseling menjadi lebih berorientasi pada masa depan serta 
menekankan pada pencapaian tujuan yang realistis dan dapat dicapai secara bertahap. 
Pendekatan ini juga menekankan pentingnya membangun harapan positif pada diri klien, 

sehingga mereka memiliki keyakinan bahwa perubahan yang diinginkan dapat dicapai melalui 
langkah-langkah kecil yang dilakukan secara konsisten (Vermeulen-Oskam, et al., 2024; Żak 
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& Pękala, 2024). Dalam praktik layanan bimbingan dan konseling di sekolah, konselor juga 

berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk 
mengatasi berbagai permasalahan perkembangan melalui proses pendampingan yang 

sistematis dan berkelanjutan (Prakoso, et al., 2023) 

Pendekatan SFBT juga dikenal sebagai pendekatan konseling yang bersifat singkat 
namun efektif dalam membantu individu mencapai perubahan perilaku yang positif. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki efektivitas dalam membantu individu 
mengatasi berbagai permasalahan psikologis maupun akademik. Kajian literatur yang 
dilakukan oleh Żak dan Pękala (2024) menunjukkan bahwa SFBT memiliki tingkat efektivitas 

yang cukup tinggi dalam berbagai konteks intervensi psikologis, termasuk dalam setting 
pendidikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang berorientasi pada solusi 
dapat membantu individu lebih fokus pada potensi perubahan dibandingkan dengan terjebak 

pada permasalahan yang dialami. 

Dalam praktik konseling di sekolah, penerapan pendekatan SFBT telah digunakan untuk 

membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan 
pribadi maupun akademik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif 
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa, mengurangi kecemasan akademik, serta 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan sosial yang lebih baik (Akmal & 
Prasetya, 2024; Larasati, et al., 2022; Rahman, et al., 2025). Selain itu, pendekatan SFBT 
juga terbukti mampu membantu siswa dalam mengembangkan konsep diri yang lebih positif 
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan akademik 

(Tahir, et al., 2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis solusi memiliki 

fleksibilitas yang tinggi dalam berbagai konteks layanan konseling. Pendekatan ini tidak hanya 
digunakan dalam layanan konseling individual, tetapi juga dalam konseling kelompok maupun 
program intervensi di lingkungan sekolah. Dalam praktiknya, pendekatan SFBT memberikan 

ruang bagi konseli untuk secara aktif terlibat dalam proses perubahan yang mereka inginkan. 
Keterlibatan aktif tersebut memungkinkan konseli untuk mengembangkan rasa memiliki 
terhadap proses perubahan yang sedang dijalani. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan 

motivasi internal siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan akademik maupun 
personal yang mereka alami. Oleh karena itu, pendekatan berbasis solusi semakin banyak 
digunakan oleh praktisi bimbingan dan konseling sebagai salah satu strategi intervensi yang 

efektif dalam membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan perkembangan di 
lingkungan pendidikan (Diniyah, 2024; Rahman, et al., 2025). Selain dalam konteks sekolah, 
pendekatan konseling juga dikembangkan dalam layanan konseling masyarakat yang berfokus 

pada pemberdayaan individu untuk menemukan potensi perubahan dalam dirinya (Prakoso & 

Septiani, 2024). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendekatan SFBT dapat digunakan untuk 
mengatasi berbagai permasalahan psikologis yang dialami siswa di lingkungan pendidikan. 
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Astuti (2021) menunjukkan bahwa 

penerapan SFBT mampu membantu mengurangi kecemasan pada generasi muda dalam 
menghadapi berbagai tantangan di era modern. Temuan serupa juga dikemukakan oleh 
Handayani, et al. (2022), yang menyatakan bahwa pendekatan SFBT dapat membantu 

menurunkan tingkat kecemasan akademik yang dialami mahasiswa selama menghadapi ujian 
akhir. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang berfokus pada solusi memiliki potensi 

yang besar dalam membantu individu mengembangkan strategi coping yang lebih adaptif. 
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Selain digunakan untuk mengatasi kecemasan akademik, pendekatan SFBT juga dapat 

diterapkan dalam membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan perilaku maupun 
emosional di lingkungan sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, dkk. (2020) 
menunjukkan bahwa konseling berbasis solusi dapat membantu mengurangi perilaku agresif 

pada siswa sekolah menengah. Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa 
pendekatan SFBT juga efektif dalam meningkatkan harga diri siswa serta membantu mereka 
mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik dalam interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya (Habsy, et al., 2024). 

Penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Consulenza juga menunjukkan bahwa 

pendekatan Solution Focused Brief Counseling memiliki kontribusi positif dalam membantu 
siswa menghadapi berbagai tantangan akademik. Permatasari, Karamoy, dan Budiono (2025) 
menemukan bahwa penerapan pendekatan SFBC dalam layanan konseling mampu 

meningkatkan resiliensi akademik siswa secara signifikan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis solusi membantu siswa mengidentifikasi potensi 
diri serta membangun strategi adaptif dalam menghadapi tekanan akademik di lingkungan 

sekolah. 

Dalam konteks yang lebih luas, penerapan pendekatan SFBT juga telah dikembangkan 
dalam berbagai program intervensi yang ditujukan untuk membantu siswa mengatasi 
kesulitan belajar maupun masalah penyesuaian diri di sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sakuraba et al. (2023) menunjukkan bahwa program berbasis SFBT dapat membantu 
menurunkan perilaku penolakan sekolah (school refusal behavior) pada siswa. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang berorientasi pada solusi dapat memberikan 
dampak positif dalam membantu siswa membangun motivasi belajar serta meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses pendidikan. Dalam praktik konseling berbasis SFBT, salah 

satu teknik yang sering digunakan untuk membantu konseli merefleksikan kondisi dirinya 
secara lebih konkret adalah teknik scaling question. Melalui teknik ini, konseli dapat melakukan 
penilaian bertahap terhadap perubahan yang dialami selama proses konseling (Permatasari, 

Karamoy, & Budiono, 2025). 

Selain itu, beberapa penelitian di bidang bimbingan dan konseling juga menunjukkan 

bahwa pendekatan SFBT dapat membantu mengurangi stres akademik serta meningkatkan 
kemampuan individu dalam menghadapi tekanan yang muncul selama proses pendidikan 
(Diniyah, 2024; Nirmala, 2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya membangun harapan 

positif serta membantu individu mengenali keberhasilan kecil yang telah dicapai dalam proses 
perubahan. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan keyakinan diri yang lebih kuat 

dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. 

Dalam praktik konseling berbasis SFBT, terdapat berbagai teknik yang dapat digunakan 
oleh konselor untuk membantu klien mengidentifikasi potensi solusi yang dimiliki. Salah satu 

teknik yang menjadi karakteristik penting dalam pendekatan SFBT adalah penggunaan scaling 
question. Teknik ini digunakan untuk membantu konseli menggambarkan kondisi yang mereka 
alami dalam bentuk skala tertentu, biasanya dari angka 0 hingga 10. Melalui penggunaan 

skala tersebut, konseli dapat lebih mudah menilai tingkat permasalahan yang sedang dihadapi 

sekaligus mengidentifikasi perubahan yang terjadi selama proses konseling berlangsung. 

Selain itu, teknik scaling question juga membantu konselor dalam memahami persepsi 
konseli terhadap kondisi dirinya secara lebih konkret. Dengan mengetahui posisi konseli pada 
skala tertentu, konselor dapat membantu konseli merancang langkah-langkah kecil yang 

realistis untuk mencapai kondisi yang lebih baik. Oleh karena itu, teknik ini sering digunakan 
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dalam praktik konseling berbasis solusi karena mampu membantu konseli memvisualisasikan 

perkembangan perubahan yang mereka alami secara lebih jelas (Ilmi  & Rahman, 2024; 
Oktavianas, et al., 2025). Teknik ini membantu konseli untuk menilai kondisi yang mereka 
alami pada suatu skala tertentu sehingga memudahkan mereka dalam melihat perkembangan 

perubahan yang terjadi selama proses konseling. Penggunaan teknik ini juga dapat membantu 
konselor dan konseli dalam mengidentifikasi langkah-langkah kecil yang dapat dilakukan untuk 

mencapai perubahan yang diharapkan (Ilmi  & Rahman, 2024; Oktavianas, et al., 2025). 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan Solution 

Focused Brief Counseling memiliki potensi yang besar dalam membantu siswa mengatasi 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kondisi psikologis maupun akademik. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran konseling individual dengan 

pendekatan Solution Focused Brief Counseling menggunakan teknik scaling question dalam 

membantu mengatasi penurunan nilai indeks siswa yang terjadi secara drastis.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 
mendalam pengalaman subjektif siswa yang mengalami penurunan nilai indeks akibat tekanan 
psikososial. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap makna, dinamika, 

serta proses perubahan yang terjadi secara alamiah dalam kehidupan individu (Moleong, 
2010). Dalam bidang bimbingan dan konseling, pendekatan ini dinilai relevan untuk 
mengeksplorasi pengalaman konseli serta perubahan perilaku dan kondisi emosional yang 

muncul selama proses konseling berlangsung (Habsy, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas di Indonesia pada 
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

ditemukannya kasus penurunan nilai indeks siswa yang berkaitan dengan tekanan psikososial 
dalam lingkungan keluarga. 

A. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah satu siswa tingkat SMA yang mengalami penurunan nilai 
indeks sebesar ≥ 0,5 poin dalam dua semester terakhir. Pemilihan subjek dilakukan 
secara purposive sampling, yaitu teknik pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria 
tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Adapun kriteria subjek penelitian meliputi: 

1. Mengalami penurunan nilai akademik secara signifikan dalam dua semester terakhir. 

2. Menunjukkan indikasi tekanan emosional yang berkaitan dengan kondisi keluarga. 

3. Bersedia mengikuti proses konseling individual secara sukarela. 

4. Tidak memiliki gangguan psikologis berat yang memerlukan penanganan klinis 
lanjutan. 

Subjek penelitian merupakan siswa kelas XI berusia 16 tahun yang mengalami 
penurunan nilai indeks secara signifikan dalam dua semester terakhir. Berdasarkan data 
akademik sekolah, nilai rata-rata siswa sebelumnya berada pada kategori baik, namun 

mengalami penurunan setelah muncul tekanan psikososial dalam lingkungan keluarga. 
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Penggunaan desain studi kasus dengan satu subjek dimaksudkan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika permasalahan yang dialami siswa 
serta proses perubahan yang terjadi selama intervensi konseling berlangsung. 

B. Prosedur Penelitian 

Proses konseling dilaksanakan dalam empat sesi konseling individual selama satu 
bulan. Setiap sesi berlangsung selama kurang lebih 45–60 menit. Pendekatan yang 
digunakan dalam proses konseling adalah Solution-Focused Brief Counseling (SFBC) 

dengan penekanan pada penggunaan teknik scaling question. 

Tahapan proses konseling dalam penelitian ini meliputi: 

1. Tahap pembangunan hubungan (rapport building), yaitu membangun hubungan yang 

aman dan suportif antara konselor dan konseli serta melakukan eksplorasi awal 
terhadap permasalahan yang dialami siswa. 

2. Tahap identifikasi sumber daya dan kekuatan konseli, dengan menggunakan teknik 

exception question untuk menggali pengalaman positif yang pernah dimiliki konseli 
dalam mengatasi permasalahan. 

3. Tahap penerapan teknik scaling question, yaitu meminta konseli menilai kondisi 

emosional, tingkat kecemasan, serta keyakinan terhadap perubahan dalam rentang 
skala tertentu guna memetakan kondisi awal dan perkembangan perubahan. 

4. Tahap evaluasi dan perumusan langkah solusi, yaitu membantu konseli merumuskan 
langkah-langkah kecil yang realistis untuk meningkatkan kondisi akademik dan 

kesejahteraan emosionalnya. 

Setiap sesi konseling difokuskan pada tujuan yang berbeda. Sesi pertama berfokus 
pada eksplorasi permasalahan dan pembangunan hubungan konseling. Sesi kedua 

diarahkan pada identifikasi kekuatan dan pengalaman positif konseli. Sesi ketiga 
memanfaatkan teknik scaling question untuk memetakan perkembangan perubahan. Sesi 
keempat difokuskan pada evaluasi perubahan serta penyusunan strategi tindak lanjut 

yang dapat dilakukan oleh konseli secara mandiri. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik pengumpulan data, 

yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Penggunaan beberapa teknik 
pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif 
mengenai permasalahan yang dialami konseli serta perubahan yang terjadi selama proses 

konseling berlangsung. 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Wawancara mendalam. Wawancara dilakukan secara langsung antara peneliti dan 

konseli untuk menggali informasi mengenai kondisi psikologis, pengalaman akademik, 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan nilai indeks yang dialami siswa. 
Wawancara juga digunakan untuk memahami persepsi konseli terhadap permasalahan 

yang dihadapi serta harapan yang ingin dicapai melalui proses konseling. Proses 
wawancara dilakukan secara semi-terstruktur sehingga peneliti tetap memiliki 
panduan pertanyaan namun tetap memberikan ruang bagi konseli untuk 

menyampaikan pengalaman dan perasaan yang dialami secara lebih bebas. 

2. Observasi selama proses konseling. Observasi dilakukan untuk mengamati berbagai 
respons yang ditunjukkan oleh konseli, baik secara verbal maupun nonverbal, selama 

sesi konseling. Melalui observasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi perubahan sikap, 
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ekspresi emosional, serta tingkat keterlibatan konseli dalam proses konseling. 

Observasi juga membantu peneliti dalam memahami dinamika interaksi antara 
konselor dan konseli selama proses penerapan teknik scaling question dalam 
pendekatan Solution Focused Brief Counseling. 

3. Dokumentasi akademik. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi data prestasi 
akademik siswa, khususnya nilai akademik sebelum dan setelah proses konseling, 
serta catatan singkat proses konseling yang dilakukan selama penelitian berlangsung. 

Data dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi 
sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai 
perubahan kondisi akademik siswa setelah mengikuti proses konseling. berupa data 

nilai indeks siswa sebelum dan sesudah proses konseling sebagai informasi pendukung 
dalam melihat perkembangan akademik siswa. 

Penggunaan ketiga teknik pengumpulan data tersebut juga bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas data penelitian melalui proses triangulasi, yaitu dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berbeda. 

D. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik pengumpulan data, 
yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Penggunaan beberapa teknik 
pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif 
mengenai permasalahan yang dialami konseli serta perubahan yang terjadi selama proses 

konseling berlangsung. Analisis data dilakukan secara bertahap dengan mengacu pada 
model analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014), yang 
meliputi tiga tahapan utama, yaitu: 

1. Reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, serta menyederhanakan data yang 
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

2. Penyajian data (data display), yaitu menyusun data dalam bentuk deskripsi naratif 

sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar temuan. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses menginterpretasikan data serta 
memastikan konsistensi temuan melalui triangulasi sumber data. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi akademik guna memastikan validitas dan konsistensi temuan penelitian. 
Seluruh proses penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, yaitu 

menjaga kerahasiaan identitas konseli serta memperoleh persetujuan dari pihak yang 
bersangkutan sebelum proses konseling dilaksanakan. 

HASIL  

1. Kondisi Awal Konseli 

Berdasarkan hasil wawancara awal dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
diketahui bahwa konseli mengalami penurunan nilai indeks akademik secara signifikan 
dalam dua semester terakhir. Sebelumnya, konseli termasuk siswa yang memiliki 

performa akademik yang cukup baik dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan optimal. Namun dalam beberapa waktu terakhir, konseli menunjukkan 
penurunan motivasi belajar, kesulitan berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran, serta 

mengalami tekanan emosional yang berkaitan dengan kondisi keluarga. Terdapat salah 
satu kalimat yang diungkapkan konseli saat wawancara saat ditanyakan terkait penyebab 
nilai salah satu mata pelajaran di bawah rata-rata saat Ujian Akhir Semester, konseli 
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merespon demikian: “saya merasa agak kesulitan fokus dan konsentrasi karena masih 

mengantuk sekali kalau menerima pelajaran matematika di jam ke nol (jam 6.30 WIB), 
karena dari rumah biasanya bantu Bapak saya merapikan ruang tamu yang digunakan 
untuk memarkir sepeda dan sepeda motor, lalu lanjut memanaskan motor dulu sebelum 

ikut menyiapkan sarapan dengan adik-adik saya”. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa konseli merasa terbebani oleh situasi 
yang terjadi dalam lingkungan keluarga sehingga mempengaruhi kondisi psikologisnya. 

Perasaan cemas, kurang percaya diri, serta kesulitan dalam mengelola emosi 
menyebabkan konseli mengalami penurunan minat belajar dan kurang mampu 
mengoptimalkan potensi akademiknya. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya 

nilai akademik yang diperoleh konseli pada beberapa mata pelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan layanan konseling individual dengan 
menggunakan pendekatan Solution Focused Brief Counseling (SFBC) dengan 

memanfaatkan teknik scaling question untuk membantu konseli mengidentifikasi kondisi 
yang dialami serta menemukan langkah-langkah solusi yang dapat dilakukan untuk 
memperbaiki kondisi akademiknya. 

2. Proses Konseling 

Proses konseling dalam penelitian ini dilaksanakan melalui empat sesi konseling 
individual. Setiap sesi konseling difokuskan pada tahapan tertentu yang bertujuan untuk 
membantu konseli memahami permasalahan yang dialami serta menemukan solusi yang 

dapat dilakukan secara bertahap. 

Pada sesi pertama, konselor berfokus pada tahap pembangunan hubungan 
konseling (rapport building) serta melakukan eksplorasi terhadap permasalahan yang 

dialami oleh konseli. Pada tahap ini konseli diberikan kesempatan untuk menceritakan 
kondisi yang sedang dihadapi, termasuk tekanan emosional yang berkaitan dengan 
situasi keluarga serta dampaknya terhadap motivasi belajar. Melalui proses ini konselor 

berupaya membangun hubungan yang aman dan suportif sehingga konseli merasa 
nyaman dalam menyampaikan pengalaman yang dialami. 

Pada sesi kedua, konselor mulai membantu konseli mengidentifikasi kekuatan dan 

pengalaman positif yang pernah dimiliki dalam menghadapi permasalahan sebelumnya. 
Konselor menggunakan beberapa pertanyaan reflektif untuk membantu konseli 
menyadari bahwa dirinya memiliki potensi dan sumber daya yang dapat digunakan 

untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi. Tahap ini juga membantu konseli untuk mulai 
memandang permasalahan dari sudut pandang yang lebih positif. 

Pada sesi ketiga, konselor menerapkan teknik scaling question untuk membantu 

konseli menilai kondisi yang dialami saat ini. Konseli diminta untuk memberikan 
penilaian terhadap tingkat motivasi belajar serta kondisi emosionalnya dalam skala 
tertentu. Melalui teknik ini konseli dapat melihat posisi kondisi dirinya saat ini serta 

memikirkan langkah-langkah kecil yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kondisi 
tersebut secara bertahap. 

Pada sesi keempat, proses konseling difokuskan pada evaluasi perubahan yang 

telah dialami konseli selama mengikuti proses konseling. Konselor dan konseli bersama-
sama merefleksikan perkembangan yang telah dicapai serta menyusun langkah-langkah 
yang dapat dilakukan oleh konseli untuk mempertahankan perubahan positif yang telah 

terjadi, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar dan mengelola tekanan 
emosional yang dialami. 

3. Perubahan yang Dialami Konseli 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara setelah proses konseling dilakukan, 

terlihat adanya perubahan positif pada kondisi konseli. Konseli menunjukkan 
peningkatan motivasi belajar serta mulai mampu mengelola kondisi emosional yang 
sebelumnya mempengaruhi aktivitas akademiknya. Konseli juga menunjukkan sikap 

yang lebih optimis dalam menghadapi tantangan akademik yang dihadapi. 

Selain itu, konseli mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih baik dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas serta berusaha untuk memperbaiki performa akademiknya. Hasil 

refleksi yang dilakukan pada akhir sesi konseling menunjukkan bahwa konseli merasa 
lebih mampu memahami kondisi dirinya serta memiliki keyakinan yang lebih besar untuk 
melakukan perubahan secara bertahap. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan konseling individual dengan 
pendekatan Solution Focused Brief Counseling yang memanfaatkan teknik scaling 
question dapat membantu konseli dalam mengidentifikasi kondisi yang dialami serta 

mendorong munculnya langkah-langkah perubahan yang lebih positif dalam 
menghadapi permasalahan akademik. 

Untuk melihat perkembangan kondisi konseli selama proses konseling berlangsung, 

konselor menggunakan teknik scaling question dengan meminta konseli menilai kondisi 

motivasi belajar dan keadaan emosionalnya dalam rentang skala 0 hingga 10. Hasil 

penilaian tersebut menunjukkan adanya perubahan kondisi konseli selama mengikuti 

proses konseling sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perubahan Skala Kondisi Konseli Selama Proses Konseling 

Sesi 
Konseling 

Skala 
Kondisi 
Konseli 
(0–10) 

Deskripsi Kondisi Konseli 

Sesi 1 8 Konseli merasa tertekan oleh kondisi keluarga dan mengalami penurunan motivasi belajar. 
Konseli juga menunjukkan rasa cemas dan kurang percaya diri terhadap kemampuan 
akademiknya. 

Sesi 2 7 Konseli mulai mampu mengungkapkan perasaan yang dialami secara lebih terbuka dan 
mulai menyadari bahwa dirinya memiliki beberapa pengalaman positif dalam mengatasi 
permasalahan sebelumnya. 

Sesi 3 6 Konseli mulai menunjukkan peningkatan motivasi belajar serta memiliki pandangan yang 
lebih positif terhadap kemampuannya dalam menghadapi kesulitan akademik. 

Sesi 4 4 Konseli menunjukkan perubahan yang lebih positif, merasa lebih tenang secara emosional, 
serta mulai menyusun langkah-langkah untuk memperbaiki performa akademiknya. 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan skor kondisi konseli dari skala 

8 (tingkat kecemasan konseli) pada sesi pertama menjadi skala 4 pada sesi keempat. Hal ini 
menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan yang signifikan dan perkembangan 
positif pada kondisi emosional dan motivasi belajar konseli selama mengikuti proses konseling 

individual dengan pendekatan Solution Focused Brief Counseling. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konseling individual dengan 
pendekatan Solution Focused Brief Counseling (SFBC) yang memanfaatkan teknik scaling 
question mampu membantu konseli dalam mengidentifikasi kondisi emosional yang dialami 

serta mendorong munculnya perubahan positif dalam menghadapi permasalahan akademik. 
Berdasarkan hasil proses konseling, terjadi penurunan tingkat kecemasan konseli dari skala 8 
pada sesi pertama menjadi skala 4 pada sesi keempat. Penurunan tersebut menunjukkan 

bahwa konseli secara bertahap mampu mengembangkan pemahaman terhadap 
permasalahan yang dihadapi serta menemukan strategi yang lebih adaptif dalam menghadapi 

tekanan akademik. 

Perubahan kondisi konseli tersebut menunjukkan bahwa pendekatan konseling yang 
berfokus pada solusi dapat membantu individu untuk lebih menekankan pada potensi 

perubahan dibandingkan dengan berfokus pada permasalahan yang dialami. Dalam 
pendekatan Solution Focused Brief Therapy, konselor berperan membantu konseli 
mengidentifikasi kekuatan yang dimiliki serta menemukan kemungkinan solusi yang dapat 

dilakukan untuk mencapai perubahan yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa pendekatan SFBT efektif dalam membantu individu membangun harapan 
positif serta mengarahkan perhatian pada solusi yang dapat dicapai secara realistis 

(Vermeulen-Oskam, et al., 2024). 

Penggunaan teknik scaling question dalam proses konseling juga memberikan kontribusi 

penting dalam membantu konseli menyadari perkembangan perubahan yang dialami. Teknik 
ini memungkinkan konseli untuk menilai kondisi dirinya secara bertahap dalam suatu skala 
tertentu sehingga memudahkan konseli untuk melihat perbedaan kondisi sebelum dan setelah 

proses konseling berlangsung (Wardana, et al., 2023). Melalui teknik ini, konseli dapat 
mengidentifikasi langkah-langkah kecil yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kondisi 
yang dialami secara bertahap. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian literatur yang 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis Solution Focused Brief Therapy memiliki tingkat 
efektivitas yang cukup tinggi dalam membantu individu mencapai perubahan perilaku dan 

kondisi psikologis secara positif (Żak & Pękala, 2024). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa konseling individual dengan 
pendekatan SFBC mampu membantu konseli meningkatkan motivasi belajar serta mengelola 
tekanan emosional yang berkaitan dengan kondisi keluarga. Perubahan tersebut terlihat dari 

meningkatnya keterlibatan konseli dalam kegiatan pembelajaran serta munculnya keyakinan 
yang lebih positif terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tantangan akademik. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa program intervensi berbasis Solution 

Focused Brief Therapy dapat membantu siswa dalam mengurangi perilaku penolakan sekolah 
(school refusal behavior) serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

(Sakuraba et al., 2023). 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pendekatan konseling berbasis solusi memiliki kontribusi positif dalam membantu siswa 

mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kondisi akademik maupun 
psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, Karamoy, dan Budiono (2025) 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Solution Focused Brief Counseling mampu 

meningkatkan resiliensi akademik siswa secara signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pendekatan konseling yang berfokus pada solusi dapat membantu siswa mengembangkan 

strategi coping yang lebih adaptif dalam menghadapi tekanan akademik. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan konseling 

individual dengan pendekatan Solution Focused Brief Counseling yang memanfaatkan teknik 

scaling question dapat menjadi salah satu strategi intervensi yang efektif dalam membantu 

siswa yang mengalami penurunan nilai akademik akibat tekanan psikososial. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu konseli memahami permasalahan yang dialami, tetapi juga 

mendorong konseli untuk mengidentifikasi potensi diri serta merancang langkah-langkah 

perubahan yang realistis dalam meningkatkan kondisi akademik maupun kesejahteraan 

emosionalnya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
konseling individual dengan pendekatan Solution-Focused Brief Therapy (SFBC) yang 
memanfaatkan teknik scaling question terbukti mampu membantu siswa dalam mengatasi 
permasalahan akademik yang berkaitan dengan tekanan psikososial. Melalui proses konseling 

yang dilakukan secara bertahap, konseli mampu mengidentifikasi kondisi emosional yang 
dialami serta menemukan langkah-langkah solusi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

kondisi akademiknya. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada kondisi konseli yang 
ditunjukkan melalui penurunan tingkat kecemasan dari skala 8 pada sesi awal menjadi skala 

4 pada sesi akhir konseling. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa konseli mulai mampu 
mengelola tekanan emosional yang dialami serta meningkatkan motivasi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan konseling yang berfokus 
pada solusi dapat membantu konseli untuk lebih menekankan pada potensi perubahan dan 

kekuatan yang dimiliki dalam menghadapi permasalahan. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan konseling individual 

dengan pendekatan SFBC dapat menjadi salah satu alternatif strategi intervensi yang efektif 

dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam membantu siswa yang 

mengalami penurunan prestasi akademik akibat tekanan psikologis. Oleh karena itu, 

konselor sekolah diharapkan dapat memanfaatkan pendekatan konseling berbasis solusi 

sebagai salah satu strategi dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan mengatasi 

permasalahan secara lebih adaptif. 
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